
 
 

Pesan Paskah 

oleh Patriark Moskow dan Seluruh Rusia KIRILL 

kepada para Arkipastor, pastor, diakon, monastik 

dan semua anak-anak Gereja Ortodoks Rusia yang setia 

 

Yang terkasih dalam Tuhan, Para Arkipastor Teramat Mulia, para presbyter 

dan diakon yang amat terhormat, biarawan dan biarawati yang mengasihi 

Allah, saudara-saudari terkasih! 

 

KRISTUS TELAH BANGKIT! 

 

Dengan kata-kata yang meneguhkan kehidupan yang dipenuhi dengan kuasa 

rohani agung inilah, dengan sepenuh hati, saya menyambut dan mengucapkan selamat 

kepada Anda semua pada perayaan agung dan gemilang dari Paskah Kudus. 

Bukanlah kebetulan bahwa tradisi gereja menyebut hari ini sebagai “Perayaan 

dari perayaan” dan “kejayaan dari kejayaan”, sebab Kebangkitan Kristus adalah 

dasar yang kokoh dari iman dan pengharapan kita. Di dalamnya kita menemukan 

perubahan dan pembaruan setiap manusia, terang dari kehidupan kekal dan sumber 

sukacita senantiasa. Kebangkitan Kristus telah menaklukkan musuh-musuh yang 

paling mengerikan bagi umat manusia, yaitu dosa dan maut, ia telah menghancurkan 

penghalang di antara Allah dan manusia dan melepaskan kita dari kuasa kejahatan. 

Sambil memuliakan Kebangkitan Sang Juruselamat, seorang santo Serbia, Uskup 

Nikolai (Velimirovich) dari Ohrid dan Žiča (Waligereja Kudus Nikolai dari Serbia) 

menuliskan bahwa: “Kemenangan Kristus adalah satu-satunya kemenangan, yang di 

dalamnya semua manusia dapat bersukacita, dari yang pertama diciptakan sampai 

yang terakhir. Semua kemenangan lainnya di bumi telah memecah belah dan terus 

memecah belah orang-orang... tetapi hanya kemenangan Kristuslah yang seperti 

matahari yang memancarkan sinarnya yang terang kepada semua yang berdiri di 

bawahnya” (Percakapan. Injil mengenai Penakluk Kematian). 

Ini berarti bahwa kepada setiap manusia yang berjuang demi keselamatan, setiap 

orang yang percaya dan pengikut Kristus, telah diberikan kesempatan untuk 

memperoleh kemenangan terhadap dosa, dan menjadi, seperti yang dikatakan oleh 

Rasul Kudus dan Penginjil Yohanes, anak-anak Allah yang dikasihi (1 Yohanes 3:1). 

Kita merayakan Paskah bukan sebagai perjalanan dari satu negeri ke negeri lain, 

bahkan ke Tanah Perjanjian, sebagaimana orang Ibrani kuno merayakan Paskah 

Perjanjian Lama, bersukacita atas pembebasan mereka dari tahun-tahun penawanan 

Mesir. Paskah kita memiliki makna berbeda, sebab Tuhan telah melepaskan kita dari 

“kegelapan dosa dan bayang-bayang kematian” (Lukas 1:79) dan menganugerahkan 

kepada kita kerajaan surga. 



 
 

“Ke dalam terang kebebasan Kristus telah membawa para tawanan yang putus 

asa, ke ketinggian surgawi Firdauslah Dia telah membawa mereka, sambil 

bersukacita” (Himne XXXVIII). Kata-kata yang menginspirasi dari Santo Efrem 

orang Suriah ini mengekspresikan pengalaman kita yang mendalam mengenai misteri 

Paskah, yaitu misteri keselamatan orang manusia dari pengaruh kejahatan. Kejahatan 

belum lenyap, tetapi manusia telah menemukan sebuah cara, dengan kuasa rahmat 

Allah, untuk melawan kejahatan dan menaklukkannya melalui pertobatan, doa, dan 

melalui komuni dalam Tubuh dan Darah Juruselamat dalam Misteri Ekaristi Kudus. 

Oleh karena itu, bersama dengan Rasul Paulus, kita dapat meneguhkan bahwa “Dia 

yang telah membangkitkan Kristus dari antara orang mati akan menghidupkan juga 

tubuh fana kita, oleh karena Roh-Nya yang tinggal di dalam kita.” (Roma 8:11) 

Paskah Kristus memberitakan peralihan dari kebusukan duniawi ke dalam 

kehidupan kekal dengan Allah, kepada persatuan dengan Pencipta dan Penebus kita. 

Maka, saat kita bersukacita dalam Yesus, Yang Telah Bangkit demi kami, dan dengan 

rasa syukur “Menerima cawan keselamatan” (Mazmur 116:13) yang melaluinya 

Gereja memberikan kita Makanan dan Minuman ketakbinasaan yang sejati, yaitu 

Tubuh dan Darah Kristus, kita harus tanpa lelah dan tanpa henti memuliakan Tuhan 

dengan perbuatan-perbuatan kasih dan kedermawanan, dengan demikian menunjukkan 

diri kita sebagai murid-murid-Nya yang sejati. 

Dan meskipun perjuangan kita untuk kebaikan dan pertumbuhan dalam pekerjaan 

Allah terkadang dapat terlihat seperti “persembahan lepton (tembaga) janda miskin” 

yang sederhana (Markus 12:42), mari kita selalu berusaha untuk memastikan supaya 

kekukuhan iman dan keteguhan pengharapan kita tidak melemah, “karena kita tahu 

bahwa jerih payah kita tidak sia-sia di dalam Tuhan” (1 Korintus 15:58) 

Maka, mari kita menyampaikan pujian dan kemuliaan kepada Juruselamat Yang 

Telah Bangkit, mari kita memeluk satu sama lain dengan kasih, dan marilah kita 

membagikan sukacita Paskah yang tak terpadamkan dengan setiap orang yang Allah 

bawa kepada kita dalam jalan kehidupan kita, sambil bersaksi dalam perkataan dan 

perbuatan, bahwa 

 

SUNGGUH TELAH BANGKIT KRISTUS! 
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